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A. Latar Belakang Masalah
Perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini telah
memperlihatkan perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini ditandai
dengan semakin banyaknya bermunculan perusahaan-perusahaan yang
mendaftarkan dan menjual .saham di Butsa Efek Indonesia (BEI) salah

satunya adalah perusahaan sekig@odustri. barang konsumsi sub sektor

makanan dan minuman.

dan minum . emasuki  krisis

berkepanjangan. Kondisi ini merW#at persaingan semakin ketat sehingga
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satu sektor andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional
pada tahun depan (2018). Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto
mengatakan peran sektor itu terlihat dari kontribusinya yang konsisten dan
signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) industri non-minyak dan

gas serta peningkatan realisasi investasi. Untuk itu, pemerintah terus



berupaya menjaga ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan industri
makanan dan minuman agar semakin produktif dan berdaya saing global.
Kementerian Perindustrian mencatat sumbangan industri makanan dan
minuman terhadap PDB industri nonmigas mencapai 34,95 persen pada
triwulan ketiga 2017. Hasil itu menjadikan sektor makanan dan minuman
menjadi kontributor PDB industri terbesar dibanding sub sektor lain. Selain
itu, capaian tersebut mengalami kenaikann4 persen dibanding periode yang

sama pada 2016. Sedangkan k sinya terhadap PDB nasional 6,21

persen pada triwulan ketj .85/ persen dibanding periode

modal dal
meningkat
penanaman

itu tetap tinggi, Kementerian teru

[ n finasifin r e fflitka t ala i} Di
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karena jumlahnyaPAa@A Na@outi perusahaan skala

besar, tapi juga telah menjangkau di tingkat kabupaten untuk kelas industri

ndorong pelaku industri makanan dan

kecil dan menengah.*
Dalam penelitian ini, data penelitian adalah pada saham perusahaan

manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor makanan dan

lTempo.co.jakarta, “Industri Makanan dan Minuman Masih Jadi Andalan di 2018,
Diakses pada tanggal 01 Juli 2018 dari https://bisnis.tempo.co/read/1036777/kemenperin-industri-
makanan-minuman-masih-jadi-andalan-di-2018
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minuman. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi, memiliki
kedekatan yang cukup erat dengan para konsumen khususnya sub sektor
makanan dan minuman, karena produk-produknya hampir selalu digunakan
olen para konsumen sehari-hari. Persaingan yang cukup Kketat antar
perusahaan dalam memasarkan produk mereka kepada konsumen dan juga
menjadi karakteristik dari perusahaan ini. Para investor juga memiliki
perhatian yang cukup tinggi_terhadap perusahaan ini sebab, jika ada masalah

dengan perusahaangini, misaln alitas_ produk menurun, penurunan

penjualan, masalah limba

'hkan da besar guna
snisnya. Pa kan salah satu
sekunder atau dalam aktivitas pe
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Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti

dan lai

saham.

mengemba

alternatif su

angan saham sehari-hari, harga-harga

harga saham tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi

permintaan dan penawaran atas saham yang naik tiap harinya akan membawa

2 Erik Mahmud Fathoni, “Pengaruh Faktor-faktor Fundamental Terhadap Harga Saham
Syariah Sektor Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2014, h. 1

® Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017) h. 127



pola harga saham yang naik juga. Pola kondisi dimana permintaan saham
lebih besar, maka harga saham akan cendrung naik, sedangkan pada kondisi
dimana penawaran saham lebih banyak maka harga saham akan menurun.*

Harga saham mengalami naik turun pada perusahaan, perubahan
tersebut terjadi karena adanya fluktuasi mata uang rupiah US dollar secara tak
langsung akan berdampak terhadap IHSG artinya harga saham yang
diperdagangkan dibursa akangiaik atau turun secara drastis.

Dijualnya saham di pasar berarti masyarakat luas dalam hal ini

adalah_ investor |diberi memiliki dan mendapatkan

keuntu perusahaan

menjual as folel a yang akan

karena harga saham dapat mewnjukkan prestasi suatu perusahaan,

eflafl hafia baflin lur n i jdfisua an.
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perusahaan, yaitu PA AaN@)emegang saham yang
merupakan tujuan perusahaan secara umum.

Berikut daftar perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

* Rizkia Milana Putri, “Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Rasio dan Debt to
Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Kosmetik dan Rumah Tangga Yang
Terdaftar di Jakarta Islamic Indeks”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden
Fatah Palembang. 2017, h. 5-6



Tabel 1.1
Daftar Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

No Kode Nama Saham

Perusahaan

1| AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

2| ALTO Tri Banyan Tirta Thk

3 | CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk

4 | CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

5| CLEO Sariguna Primatirta Thk

6 | DLTA Delta Djakarta, Thk

7 | HOKI Buyung Poetra Sembada Thk

8 | ICBP Indofood CBP SuksessMakmur Tbk

9 | INDF SlRscs Vakmur Thk
MLBI [

17 S r Top Fbk
18 D aya Milk Ind il ompany Thk
Sumber: .CC v
Harga S&ham dipengarul galam meningkatkan

laba per lembar perusahaan. Rasio laba per lembar saham (Earning Per
UIN.IMAM-BONJOL
keberhasilan mana nMela chai U agi pemegang saham.
Rasio yang rendaEAHAm ﬁil untuk memuaskan
pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, maka kesejahteraan
pemegang saham meningkat dengan pengertian lain, bahwa tingkat

pengembalian yang tinggi.> Apabila Earning Per Share (EPS) industri barang

konsumsinya meningkat, maka indeks harga sahamnya juga meningkat,

> Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 115-116



sebaliknya apabila Earning Per Share (EPS) turun, indeks harga sahamnya
juga turun.

Hal ini terjadi adanya faktor-faktor yang menyebabkan nilai EPS
berfluktuasi yaitu laba atau keuntungan yang didapat investor, mengapa
demikian karena laba merupakan salah satu indikator untuk menentukan
seberapa besar Earning Per Share (EPS) dalam suatu perusahaan. Selain laba
yang berpengaruh terhadap _naik turunnyasEarning Per Share (EPS) adalah

modal dan suku bunga, karena dan“sukubunga sangat mempunyai

mengukur ang dimilikinya
dalam men

perusahaan. Sama halnya seper S, semakin besar PER maka akan

UIN:IMAM BONJOL,
~---PADANG

Dengan meningkatnya nilai PER suatu perusahaan maka perusahaan
tersebut secara otomatis harga sahamnya akan meningkat, jika PER naik akan
berdampak keuntungan harga saham yang akan didapat investor. Dengan

demikian, perusahaan mampu memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan.



Selanjutnya, selain EPS dan PER ada juga nilai DER yang berpengaruh
terhadap harga saham yaitu Debt to Equity Ratio (DER).

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total
utang dengan modal, yang dimana rasio tersebut digunakan untuk mengukur
seberapa besar perusahaan dibelanjai oleh pihak kreditur. DER digunakan
untuk mengukur seberapa besar perusahaan dalam menggunakan utang dari
pihak investor. DER ini berguna untukwmengetahui setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan untuk | utang. Semakin besar DER yang

kan ditanggung. Resiko yang

da investasi

rusahaan yang
terdaftar di untuk meneliti
dalam bidan nya waktu yang

semakin pesat saham syariah sa

UINIMAM.BONJOL
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(BEI).

I semakin berkembang dengan baik

Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak
diwujudkan dalam bentuk saham syariah maupun nonsyariah, melainkan

berupa pembentukan indeks saham yang memenuhi prinsip-prinsip syariah.

® Ibid. h. 112



Dalam hal ini, di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) yang mencakup keseluruhan saham yang memenuhi
kualifikasi sebagai saham syariah dan Jakarta Islamic Indeks (JII) yang
merupakan 30 saham yang memenuhi Kkriteria syariah yang ditetapkan Dewan
Syariah Nasional (DSN).’

Perbedaan mendasar antara indeks konvensional dengan indeks Islam
adalah bahwa indeks konvensional memasukkan seluruh saham yang tercatat

di bursa dengan mengabaikan as lal, "'yang penting saham emiten yang

serta memperdagangkan makana@#an minuman haram, bukan termasuk

UIN.IMAM.BONJOL
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tanggal 12 Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di
BEI. 1SSI merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah Indonesia.

Konstituen ISSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat di BEI dan masuk

” Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), h.
129

8 Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:
2008, Zikrul Hakim) h. 142-143



ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK. Artinya, BEI
tidak melakukan seleksi saham syariah yang masuk ke dalam ISSI.
Konstituen ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap
bulan Mei dan November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab itu,
setiap periode seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk
menjadi konstituen 1SSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode
perhitungan indeks saham _BEI lainnyay, vaitu rata-rata tertimbang dari

kapitalisasi pasar depgan mengg Desembery2007 sebagai tahun dasar

perhitungan ISSI.

irning Ratio

B. Batasan Masalah

UIN-IMAM-BONJOL
terlalu luas dan i fo nt nogi & kesalahan agar tidak
menyimpang dari EMANaGmencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, harga saham yang digunakan dalam
penelitian ini adalah harga saham syariah yaitu harga saham penutupan akhir

tahun dari perdagangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI)?
2. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Indeks
Saham Syariah Indonesia(ISSI)?

3. Bagaimana pengaruh Debt T ity Ratio (DER) terhadap harga saham

pada perusahaan man kanan dan minuman di Indeks

makanan dan

1. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga

UN-MAM-BONJOL:
Indeks Saham Pﬂdﬁa ﬁSN
2. Untuk menget@hui gen e ni G(PER) terhadap harga

saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
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4. Untuk mengetahui pengaruh EPS, PER dan DER secara bersama-sama
terhadap harga saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat_gmemberikan gambaran dan pengetahuan

bagaimana cara melakukan analisis perusahaan dengan baik, dengan

melihat kepada faktor-fa pengaruhi harga saham.

erensi untuk
Investasl gi yang ingin

digPasar

3. Bagi Akademisi

UIN-MAM-BONJOL:
berguna dala rkﬁol;ﬁsi I lingkup karya-karya
penelitian dan EenA n Gakademisi.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun menjadi lima bab,

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, diawali dengan
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pendahuluan dan diakhiri dengan kesimpulan serta saran yang dianggap
perlu. Adapun penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB |1 LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori

enal“pasar ymodal dan harga saham.

Selanjutnya, mengenai (EPS), Price Earning Ratio

variabel,
BAB I |
Bab enelitian, teknik

pengumpulan data, populasi daM®Sampel, defenisi operasional variabel

UINLIMAM.BONJOL
1 PADANG: -

data yang digunakan dan pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik,

model regresi linear berganda dan hasil penelitian dari analisis data.
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BAB V KESIMPULAN
Bab ini membahas mengenai penerangan tentang kesimpulan dari
hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan saran yang sekiranya

dapat dijadikan suatu bahan pertimbangan dan kontribusi pemikiran.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



